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Penelitian mengenai penggunaan Kata Ganti Orang dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh
dari buku cerita bergambar sejumlah 10 jilid berisi 30 cerita dilakukan pada bulan September 1993 sampai
dengan Desember 1993. Tujuannya untuk mengetahui ragam bahasa, tingkat kesopanan penggunaan,
jangkauan usia pemakai dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan penggunaan Kata Ganti Orang
Pertama dan Kata Ganti Orang Kedua. Pengumpulan data dilakukan melalui penyeleksian data-data KGO |
dan KGO Il yang terdapat dalam buku-buku cerita bergambar yang dilanjutkan dengan metode penelitian
kepustakaan. Hasil penelitian skripsi ini bukan merupakan gambaran menyeluruh yang mencakup semua
karakteristik KGO | dan KGO Il. Akan tetapi, dari penelitian yang dilakukan telah dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut: 1) Kata ganti yang merupakan ragam bahasa pria adalah washi, boku, ore, oira,
kisama, teme. Kata ganti yang merupakan ragam bahasa wanita adalah watai, atashi, atai. Kata ganti yang
merupakan kata ganti netral yang dapat digunakan oleh pria dan wanita adalah watakushi, watashi, ware,
waga, anatasama, anata, anta, kiwi, omae, onore walaupun kadangkala terdapat kecenderungan pemakaian
oleh satu pihak sgja. Untuk bentuk jamak, akhiran -tachi cenderung digunakan oleh wanita dan akhiran -ra
cenderung digunakan oleh pria. 2). Bentuk jamak KGO | tidak dibatasi oleh jenis kelamin yang berbeda dan
masuk tidaknya lawan bicara dalam ruang lingkup pembicaraan sedangkan bentuk jamak KGO 11 tidak
dibatasi oleh jenis kelamin acuan yang berbeda dengan pembicara walaupun kata ganti tersebut merupakan
ragam bahasa pria atau wanita. Bentuk jamak biasa ditunjukkan dengan akhiran -tachi atau -ra. Bentuk
hormat menggunakan akhiran -gata dan bentuk merendahkan diri menggunakan akhiran -domo. 3). Faktor-
faktor yang mempengaruhi pembicara dalam menentukan penggunaan KGO | dan KGO Il adalah usia, jenis
kelamin, kedudukan diri sendiri dan lawan bicara serta suasana hati.
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